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 Background: Raw material inventory plays a crucial role in ensuring 
production continuity and cost efficiency in manufacturing companies. 
Aims: This study aims to evaluate raw material inventory management at 
PT Hamana Works Indonesia using the Material Requirement Planning 
(MRP) method and to compare lot sizing techniques, Lot for Lot (LFL), 
Economic Order Quantity (EOQ), and Periodic Order Quantity (POQ), in 
order to determine the most efficient approach. 
Method: The research employed a descriptive qualitative approach. Data 
were collected through observation, interviews, and documentation. MRP 
planning was conducted based on the Bill of Material, Master Production 
Schedule, and Inventory Record. The analysis focused on comparing total 
inventory costs generated by each lot sizing technique. 
Result: The results indicate that MRP implementation optimizes ordering 
time and quantity while reducing holding costs. Among the three lot sizing 
techniques, EOQ produced the lowest total inventory cost of IDR 
3,329,061,415, followed by POQ and LFL. The highest cost contributions 
were associated with round pipes, square pipes, flat bars, and angle bars. 
Conclusion: The Economic Order Quantity technique is the most efficient 
lot sizing method within the MRP framework and significantly improves 
raw material inventory efficiency and operational cost control. 
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 Abstrak 

Latar Belakang: Persediaan bahan baku penting untuk mendukung 
kelancaran produksi. Permasalahan pengendalian persediaan yang 
belum optimal di PT Hamana Works Indonesia menyebabkan kelebihan 
maupun kekurangan stok bahan baku yang mengganggu proses 
produksi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengelolaan 
persediaan bahan baku melalui penerapan metode Material 
Requirement Planning (MRP) dengan teknik lot sizing Lot for Lot (LFL), 
Economic Order Quantity (EOQ), dan Periodic Order Quantity (POQ), 
serta menentukan metode yang paling efisien. 
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
dilakukan dengan perhitungan MRP berdasarkan Bill of Material, Master 
Production Schedule, dan Inventory Record, serta membandingkan total 
biaya persediaan dari tiga teknik lot sizing. 
Hasil: Hasil menunjukkan penerapan MRP dapat mengoptimalkan 
waktu dan jumlah pemesanan serta menekan biaya simpan. Metode EOQ 
menghasilkan total biaya persediaan paling rendah Rp 3.329.061.415, 
diikuti POQ dan LFL. Biaya persediaan terbesar berasal dari bahan baku 
Pipa Bulat, Pipa Kotak, Flat Bar, dan Angle Bar. 
Kesimpulan: Metode EOQ terbukti paling efisien dalam mengendalikan 
biaya persediaan bahan baku dan dapat dijadikan acuan utama dalam 
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PENDAHULUAN 
Industri manufaktur merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional melalui penciptaan nilai tambah dan peningkatan produktivitas 
industri. Perkembangan industri manufaktur yang semakin kompetitif menuntut perusahaan 
untuk mengelola proses produksi secara lebih efisien, terencana, dan berorientasi pada 
pengendalian biaya (Chopra & Meindl, 2021). Efisiensi operasional menjadi faktor kunci dalam 
menjaga daya saing perusahaan manufaktur di tengah dinamika permintaan pasar dan 
keterbatasan sumber daya (Heizer et al., 2020). Salah satu tantangan utama dalam mencapai 
efisiensi operasional adalah pengelolaan sistem produksi yang mampu menyeimbangkan 
kebutuhan produksi dengan ketersediaan sumber daya (Olsen & Tomlin, 2020). Ketidakefisienan 
dalam pengelolaan sistem produksi berpotensi meningkatkan biaya operasional dan menurunkan 
kinerja perusahaan secara keseluruhan (Jacobs & Chase, 2021). 

Persediaan bahan baku merupakan komponen fundamental dalam sistem produksi industri 
manufaktur karena menentukan kelancaran aliran proses produksi (Silva et al., 2025). 
Ketersediaan bahan baku yang tidak sesuai dengan kebutuhan produksi dapat menimbulkan 
gangguan operasional yang berdampak langsung pada ketercapaian target produksi (Prashar, 
2023). Kelebihan persediaan bahan baku berpotensi meningkatkan biaya simpan dan risiko 
penurunan kualitas material, sedangkan kekurangan persediaan dapat menyebabkan terhentinya 
proses produksi (Heizer et al., 2020). Permasalahan persediaan bahan baku sering kali menjadi 
sumber utama inefisiensi biaya dalam sistem operasi perusahaan manufaktur (Ivanov & Dolgui, 
2021). Oleh karena itu, pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan terencana menjadi 
prasyarat penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja perusahaan (Jum'a & 
Bushnaq, 2024). 

Dalam praktiknya, banyak perusahaan manufaktur masih menghadapi kesulitan dalam 
mengendalikan persediaan bahan baku secara optimal (Arfah, 2024). Permasalahan 
pengendalian persediaan sering disebabkan oleh ketidaksesuaian antara perencanaan produksi 
dan sistem pengadaan bahan baku (Ernita et al., 2021). Ketidakterpaduan tersebut menyebabkan 
terjadinya kelebihan dan kekurangan persediaan bahan baku yang berdampak pada 
meningkatnya biaya operasional perusahaan (Ramadhan & Handayani, 2022). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa metode perencanaan persediaan yang bersifat konvensional belum mampu 
mengakomodasi kebutuhan produksi secara dinamis (Silver, Pyke, & Thomas, 2021). Oleh karena 
itu, perusahaan memerlukan pendekatan perencanaan persediaan yang lebih sistematis dan 
berbasis kebutuhan produksi aktual (Buer et al., 2021). 

Material Requirement Planning (MRP) merupakan metode perencanaan persediaan yang 
dirancang untuk menyelaraskan kebutuhan bahan baku dengan jadwal produksi secara 
sistematis (Vollmann et al., 2020). MRP memungkinkan perusahaan menentukan jumlah dan 
waktu pemesanan bahan baku berdasarkan Master Production Schedule, Bill of Material, dan 
catatan persediaan yang tersedia (Ernita et al., 2021). Penerapan MRP memberikan kerangka 
kerja terstruktur yang dapat meningkatkan koordinasi antara fungsi produksi dan pengadaan 
bahan baku (Oluyisola et al., 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa MRP mampu 
mengurangi ketidaktepatan pemesanan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan 
bahan baku (Kumar & Suresh, 2020). Dengan demikian, MRP menjadi pendekatan yang relevan 
untuk diterapkan dalam mengatasi permasalahan persediaan bahan baku pada perusahaan 
manufaktur (Andrade-Rojas et al., 2024). 

Keberhasilan penerapan Material Requirement Planning (MRP) sangat dipengaruhi oleh 
teknik lot sizing yang digunakan dalam menentukan ukuran pemesanan bahan baku. Teknik Lot 
for Lot (LFL) menekankan pemesanan sesuai kebutuhan produksi aktual sehingga mampu 
meminimalkan persediaan, namun berpotensi meningkatkan frekuensi pemesanan (Zaeni et al., 
2021). Teknik Economic Order Quantity (EOQ) bertujuan menyeimbangkan biaya pemesanan dan 
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biaya penyimpanan sehingga sering dianggap efektif dalam menekan total biaya persediaan. 
Sementara itu, teknik Periodic Order Quantity (POQ) menggabungkan kebutuhan bahan baku 
dalam periode tertentu untuk mengurangi frekuensi pemesanan dengan konsekuensi 
peningkatan persediaan rata-rata (Nahmias & Olsen, 2015). Perbedaan karakteristik ketiga teknik 
lot sizing tersebut menyebabkan perlunya evaluasi komparatif untuk menentukan metode yang 
paling efisien sesuai kondisi produksi perusahaan manufaktur (Juliansyah et al., 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas penerapan MRP dalam 
pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan manufaktur (Arfah, 2024). Namun, 
sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada penerapan MRP secara deskriptif tanpa 
melakukan perbandingan menyeluruh antar teknik lot sizing (Prashar, 2023). Penelitian yang 
membandingkan kinerja biaya dari teknik LFL, EOQ, dan POQ secara simultan masih relatif 
terbatas (Zaeni et al., 2021). Selain itu, kajian yang menganalisis dampak pemilihan teknik lot 
sizing terhadap struktur biaya persediaan secara komprehensif belum banyak dilakukan 
(Juliansyah et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih 
lanjut untuk menghasilkan rekomendasi pengelolaan persediaan yang lebih efisien (Jacobs & 
Chase, 2021). 

Konteks industri manufaktur di Indonesia memiliki karakteristik khusus terkait variasi 
jenis bahan baku dan pola permintaan produksi yang dinamis. Kondisi tersebut menuntut 
penerapan sistem perencanaan persediaan yang tidak hanya akurat secara perhitungan, tetapi 
juga adaptif terhadap perubahan kebutuhan produksi (Chopra & Meindl, 2021). Namun, kajian 
empiris mengenai penerapan MRP dengan pendekatan komparatif teknik lot sizing pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia masih relatif terbatas (Ernita et al., 2021). Sebagian 
penelitian lebih menekankan aspek teknis perhitungan tanpa mengaitkannya secara mendalam 
dengan implikasi biaya persediaan pada berbagai jenis bahan baku (Zaeni et al., 2021). Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengintegrasikan perencanaan produksi, 
pemilihan teknik lot sizing, dan analisis biaya persediaan secara menyeluruh dalam konteks 
industri manufaktur nasional (Jacobs & Chase, 2021). 

Berdasarkan permasalahan dan celah penelitian yang telah diidentifikasi, diperlukan kajian 
yang mengevaluasi pengelolaan persediaan bahan baku secara sistematis menggunakan 
pendekatan Material Requirement Planning (MRP) (Vollmann et al., 2020). Penelitian ini 
diarahkan untuk membandingkan kinerja teknik Lot for Lot (LFL), Economic Order Quantity 
(EOQ), dan Periodic Order Quantity (POQ) dalam sistem MRP berdasarkan total biaya persediaan. 
Pendekatan komparatif tersebut memungkinkan identifikasi teknik lot sizing yang paling efisien 
sesuai dengan kebutuhan produksi dan karakteristik bahan baku perusahaan manufaktur. 
Evaluasi biaya persediaan yang mencakup biaya pemesanan dan biaya penyimpanan diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja masing-masing teknik lot sizing 
(Heizer et al., 2020). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan dasar 
empiris yang kuat dalam pengambilan keputusan pengelolaan persediaan bahan baku. 

 
METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif (Mixed method). Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 
sistematis kondisi pengelolaan persediaan bahan baku yang diterapkan oleh PT Hamana Works 
Indonesia, khususnya terkait sistem perencanaan dan pengendalian persediaan. Pendekatan 
kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik pengendalian 
persediaan bahan baku melalui wawancara dan observasi langsung, sedangkan pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data numerik persediaan bahan baku perusahaan. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan metode Material Requirement Planning (MRP) 
dalam sistem perencanaan persediaan bahan baku, dengan membandingkan tiga teknik lot sizing, 
yaitu Economic Order Quantity (EOQ), Lot for Lot (LFL), dan Periodic Order Quantity (POQ). 
Analisis dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas masing-masing teknik dalam mengoptimalkan 
jumlah dan waktu pemesanan bahan baku serta meminimalkan total biaya persediaan. 

Lokasi penelitian adalah PT Hamana Works Indonesia yang beralamat di Jl. Garuda No. 44 
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RT 004/RW 003, Jambal Wetu, Munjung Agung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Penelitian 
dilaksanakan selama lima bulan, yaitu dari Januari hingga Mei 2024, sehingga memungkinkan 
peneliti memperoleh data yang cukup untuk menganalisis pola kebutuhan bahan baku dan 
perencanaan produksi perusahaan secara komprehensif. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 
sistem perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan oleh perusahaan. 
Data ini berkaitan dengan kebijakan, prosedur, serta praktik pengelolaan persediaan bahan baku 
yang dijalankan oleh PT Hamana Works Indonesia. Sementara itu, data kuantitatif digunakan 
untuk mendukung analisis perhitungan metode Material Requirement Planning (MRP) dan teknik 
lot sizing. Data kuantitatif berupa data numerik yang dapat dihitung dan dianalisis secara 
matematis, seperti jumlah kebutuhan bahan baku, jadwal produksi, biaya pemesanan, dan biaya 
penyimpanan persediaan. 

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini dibedakan menjadi data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data internal perusahaan yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian melalui observasi dan wawancara dengan pihak terkait, khususnya supervisor 
bagian PPIC dan logistik PT Hamana Works Indonesia. Data primer ini mencerminkan kondisi 
aktual pengendalian persediaan bahan baku di perusahaan. Data sekunder diperoleh secara tidak 
langsung dari berbagai sumber pendukung, seperti buku teks, jurnal ilmiah, laporan perusahaan, 
dokumen kebutuhan bahan baku, jadwal produksi, serta sumber lain yang relevan dengan topik 
penelitian. Data sekunder digunakan untuk memperkuat landasan teori, metode analisis, serta 
pembahasan hasil penelitian. 

 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan hasil penerapan 
metode Material Requirement Planning (MRP) dalam sistem perencanaan dan pengendalian 
persediaan bahan baku di PT Hamana Works Indonesia. Analisis ini bertujuan untuk 
menggambarkan kondisi aktual pengelolaan persediaan, permasalahan yang dihadapi, serta 
kesesuaian antara perencanaan produksi dan pengadaan bahan baku. Analisis kuantitatif 
dilakukan dengan menerapkan metode MRP berdasarkan data Master Production Schedule (MPS), 
Bill of Material (BOM), dan Inventory Record untuk menentukan kebutuhan bersih bahan baku. 
Selanjutnya, kebutuhan bahan baku dianalisis menggunakan tiga teknik lot sizing, yaitu Economic 
Order Quantity (EOQ), Lot for Lot (LFL), dan Periodic Order Quantity (POQ). 

 
a. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Metode EOQ digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang paling 
ekonomis dengan tujuan meminimalkan total biaya persediaan yang terdiri atas biaya pemesanan 
dan biaya penyimpanan. Rumus EOQ adalah sebagai berikut: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝑆

𝐻
 

Keterangan: 
1. 𝐷= Jumlah kebutuhan bahan baku per periode 
2. 𝑆= Biaya pemesanan setiap kali pesan 
3. 𝐻= Biaya penyimpanan per unit per periode 

 
b. Metode Lot for Lot (LFL) 

Metode LFL merupakan teknik pemesanan bahan baku yang disesuaikan dengan kebutuhan 
aktual produksi pada setiap periode. Pemesanan dilakukan hanya sebesar kebutuhan bersih 
sehingga tidak menimbulkan persediaan akhir. Total biaya persediaan pada metode LFL dihitung 
dengan rumus: 
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𝑇𝐶 = 𝐵𝑃𝑠 +𝐵𝑃𝑦  

Keterangan: 
1. 𝑇𝐶= Total biaya persediaan 
2. 𝐵𝑃𝑠= Biaya pemesanan 
3. 𝐵𝑃𝑦= Biaya penyimpanan 

 
c. Metode Periodic Order Quantity (POQ) 

Metode POQ digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku berdasarkan 
interval waktu tertentu, di mana jumlah pesanan mencakup kebutuhan selama beberapa periode. 
Rumus POQ adalah sebagai berikut: 

𝑃𝑂𝑄 = √
2𝑆𝐷

𝐻
 

Keterangan: 
1. 𝐷= Permintaan rata-rata bahan baku per periode 
2. 𝑆= Biaya pemesanan 
3. 𝐻= Biaya penyimpanan per periode 

 
Setelah perhitungan dilakukan menggunakan ketiga teknik lot sizing, hasilnya 

dibandingkan berdasarkan total biaya persediaan yang dihasilkan oleh masing-masing metode. 
Tahap akhir analisis dilakukan dengan menentukan metode yang paling efisien dalam 
mengoptimalkan jumlah dan waktu pemesanan bahan baku, menekan biaya persediaan, serta 
menjamin ketersediaan bahan baku yang tepat waktu dan tepat jumlah untuk mendukung 
kelancaran proses produksi. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan studi pustaka. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh 
data yang komprehensif serta meningkatkan validitas informasi yang digunakan dalam analisis 
penelitian. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, khususnya pada bagian 
gudang, logistik, dan PPIC PT Hamana Works Indonesia. Melalui observasi, peneliti memperoleh 
gambaran nyata mengenai proses pengendalian persediaan bahan baku, alur penerimaan dan 
pengeluaran bahan baku, serta penerapan sistem perencanaan persediaan dalam kegiatan 
operasional sehari-hari. 

Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan pihak yang terlibat langsung dalam 
pengelolaan persediaan bahan baku, yaitu supervisor bagian PPIC dan logistik. Wawancara ini 
bertujuan untuk menggali informasi mengenai kebijakan perencanaan persediaan, prosedur 
pemesanan bahan baku, permasalahan yang dihadapi dalam pengendalian persediaan, serta 
upaya yang telah dilakukan perusahaan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Studi pustaka 
dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, 
seperti buku teks, jurnal ilmiah, laporan perusahaan, dan dokumen internal terkait kebutuhan 
bahan baku dan jadwal produksi. Studi pustaka digunakan untuk memperkuat landasan teori, 
metode analisis, serta mendukung interpretasi hasil penelitian. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan dan 
menginterpretasikan hasil penerapan metode Material Requirement Planning (MRP) dalam 
sistem perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku di PT Hamana Works Indonesia. 
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi aktual pengelolaan persediaan, 
permasalahan yang dihadapi, serta kesesuaian antara perencanaan produksi dan pengadaan 
bahan baku. Analisis kuantitatif digunakan untuk melakukan perhitungan kebutuhan bahan baku 
dan biaya persediaan dengan menerapkan metode MRP serta teknik lot sizing. Proses analisis 
diawali dengan pengolahan data Master Production Schedule, Bill of Material, dan Inventory 
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Record untuk menentukan kebutuhan bersih bahan baku. Selanjutnya, dilakukan perhitungan 
menggunakan tiga teknik lot sizing, yaitu Economic Order Quantity (EOQ), Lot for Lot (LFL), dan 
Periodic Order Quantity (POQ). 

Perhitungan EOQ digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan ekonomis yang 
meminimalkan total biaya persediaan yang terdiri atas biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 
Teknik LFL digunakan untuk menyesuaikan jumlah pemesanan bahan baku dengan kebutuhan 
aktual produksi pada setiap periode, sedangkan teknik POQ digunakan untuk menentukan jumlah 
pemesanan berdasarkan interval waktu tertentu. Hasil perhitungan dari masing-masing teknik 
lot sizing kemudian dibandingkan berdasarkan total biaya persediaan yang dihasilkan. 

Tahap akhir analisis dilakukan dengan membandingkan hasil penerapan ketiga teknik lot 
sizing untuk menentukan metode yang paling efektif dalam mengendalikan persediaan bahan 
baku. Kesimpulan ditarik berdasarkan kemampuan metode MRP dengan teknik EOQ, LFL, dan 
POQ dalam mengoptimalkan jumlah dan waktu pemesanan bahan baku, menekan biaya 
persediaan, serta memastikan ketersediaan bahan baku yang tepat waktu dan tepat jumlah guna 
mendukung kelancaran proses produksi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Biaya itotal ipersediaan iyang idihitung idari itiga imetode ilot isizing, iyaitu imetode iLot ifor iLot, 

iEconomic iOrder iQuantity idan iPeriodic iOrder iQuantity, idibandingkan isatu isama ilain iuntuk 

imengetahui imetode iyang ipaling iefisien idalam imendukung ipengadaan ibahan ibaku ipada 

iproses iproduksi iCar iCarrier iTrailer idi iPT iHamana iWorks iIndonesia.  
  

Tabel 1. iTotal iBiaya iPersediaan iper iBulan iMetode iLot ifor iLot 

  Metode iLot ifor iLot     

Bahan 

iBaku 
Biaya 

iPesan 

i(Rp) 

Biaya 

iSimpan 

i(Rp) 

Biaya iBeli 

i(Rp) 
Total iBiaya 

iPersediaan 

i(Rp) 

Presentase 

Pipa 

Bulat 
Rp i1,266,336  Rp i1,415,381  Rp i1,044,000,000  Rp i1,046,681,717  31,38% 

Pipa 

Kotak  

Rp i1,266,336  Rp i1,179,484  Rp 912,000,000  Rp i914,445,820  27,40% 

Flat 

Bar  

Rp i1,266,336  Rp i1,179,484  Rp 785,400,000  Rp 787,845,820  23,62% 

Angle 

Bar  
Rp i1,266,336  Rp. 943,587  Rp 585,000,000  Rpi587,209,923  17,60% 

  Total   Rp 3,336,183,280  100% 

Sumber: iData idiolah i(2025)  
  

Metode Lot for Lot (LFL) merupakan pendekatan pemesanan bahan baku berdasarkan 
kebutuhan aktual produksi setiap bulan, sehingga jumlah yang dipesan selalu disesuaikan dengan 
kebutuhan. Dengan metode ini, perusahaan tidak menyimpan stok berlebih karena tidak ada 
akumulasi persediaan antar bulan. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1, total biaya 
persediaan dengan metode LFL untuk empat jenis bahan baku utama yaitu Pipa Bulat, Pipa Kotak, 
Flat Bar, dan Angle Bar mencapai Rp 3.336.183.280. Komponen biaya tersebut terdiri dari biaya 
pesan, biaya simpan, dan biaya beli, di mana biaya beli mendominasi nilai keseluruhan karena 
merupakan komponen tetap yang dihitung dari total kebutuhan dikalikan harga per unit bahan 
baku. Jika dilihat dari kontribusi masing-masing bahan baku, Pipa Bulat memberikan kontribusi 
terbesar terhadap total biaya persediaan yaitu sebesar 31,38%, diikuti oleh Pipa Kotak sebesar 
27,40%, Flat Bar sebesar 23,62%, dan Angle Bar sebesar 17,60%. Proporsi ini sejalan dengan nilai 
pembelian bahan baku yang juga lebih tinggi pada Pipa Bulat dibanding lainnya.  
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Perhitungan biaya dengan metode LFL dilakukan menggunakan rumus dasar: biaya pesan 
dihitung dari frekuensi pemesanan dikalikan biaya per transaksi, dan biaya simpan dihitung dari 
rata-rata persediaan dikalikan biaya simpan per unit. Karena metode ini melakukan pemesanan 
setiap kali ada kebutuhan, maka frekuensi pemesanan menjadi sangat tinggi, sehingga biaya 
pesan kumulatif menjadi besar, meskipun biaya simpan cenderung kecil. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa metode LFL kurang efisien secara biaya, terutama jika diterapkan pada 
produksi massal seperti pada pembuatan Car Carrier Trailer di PT Hamana Works Indonesia, 
karena menghasilkan total biaya persediaan yang tinggi.  

 

Tabel i2. iTotal iBiaya iPersediaan iper iBulan iMetode iEconomic iOrder iQuantity 
  Metode iEOQ     

Bahan 

iBaku 

Biaya 

iPesan 

i(Rp) 

Biaya 

iSimpan 

i(Rp) 

Biaya Beli 

i(Rp) 

Total Biaya 

Persediaan 

i(Rp) 

Present

ase 

Pipa  

  

Bulat  

Pipa  

  

Kotak  

Rp 293,405   

 

Rp 223,228   

Rp   610,878   

 

 

Rp   553,739   

RP 1,044,000,000    Rp    1,044,904,283   31,39%   

  

 

Rp 912,000,000   

 

 

Rp       912,776,968   

 

 

27,42%   

Flat  

  

Bar  
Angle  

  

Bar  

Total  

Rp 134,013   

 

Rp 79,949   

Rp 431,210   

 

 
Rp 334,992   

Rp 785,400,000     Rp 785,965,223   23,61%   

 

 
Rp 585,000,000  

   

  

 
Rp 585,414,941   

 

 

 

 
17,58%   

  Rp 3,329,061,415   100%  

Sumber: Data diolah (2025)  
  

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan pendekatan penentuan jumlah 
pemesanan bahan baku yang bertujuan untuk mengoptimalkan total biaya persediaan, dengan 
cara menyeimbangkan antara biaya pesan dan biaya simpan. Berbeda dengan metode Lot for Lot 
yang memesan sesuai kebutuhan setiap bulan, metode EOQ menetapkan jumlah pemesanan tetap 
yang dianggap paling efisien dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2, 
total biaya persediaan menggunakan metode EOQ untuk keempat bahan baku utama adalah 
sebesar Rp 3.329.061.415, menjadikannya sebagai metode dengan biaya persediaan paling 
rendah di antara ketiga metode yang dibandingkan.  

Perhitungan total biaya persediaan metode EOQ terdiri dari tiga komponen, yaitu biaya 
pesan, biaya simpan, dan biaya beli. Biaya pesan lebih rendah dibanding metode LFL karena 
jumlah pemesanan tidak dilakukan terlalu sering, sementara biaya simpan tetap terkendali 
karena kuantitas persediaan diatur dalam jumlah optimal. Jika dilihat dari kontribusi 
masingmasing bahan baku terhadap total biaya, Pipa Bulat masih menjadi penyumbang terbesar 
yakni sebesar 31,39%, diikuti oleh Pipa Kotak sebesar 27,42%, Flat Bar sebesar 23,61%, dan 
Angle Bar sebesar 17,58%. Komposisi ini relatif seimbang dengan proporsi nilai pembelian bahan 
baku, serta menunjukkan bahwa efisiensi metode EOQ tidak mengubah struktur dominasi biaya 
antar bahan baku. Dengan hasil ini, metode EOQ terbukti mampu memberikan efisiensi biaya 
secara keseluruhan, sehingga sangat sesuai diterapkan pada proses produksi skala besar yang 
berlangsung secara berkelanjutan seperti pada produksi Car Carrier Trailer di PT Hamana Works 
Indonesia.  
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Tabel 3. Total iBiaya iPersediaan iper iBulan iMetode iPeriodic iOrder iQuantity 

  Metode iPOQ     

Bahan 

iBaku  

Biaya 

iPesan 

i(Rp)  

Biaya 

Simpa
n i(Rp)  

Biaya 

iBeli 

i(Rp)  

Total iBiaya 

iPersediaan 

i(Rp)  

Presenta

se  

Pipa  

Bula
t  

Rp1,467,026.17    Rp 122,176   Rp 1,044,000,000   Rp1,045,589,201.74  31,39 

% 

Pipa  

Kota
k  

Rp1,116,140.24    Rp 111,517   Rp 912,000,000   Rp913,227,657.22  27,42

% 

Flat 

Bar  

Rp670,064.51    Rp 111,454   Rp 785,400,000   Rp786,181,518.19  23,61

% 

Angl

e Bar  

Rp399,743.93    Rp 99,639   Rp 585,000,000   Rp585,499,382.59  17,58

% 

Total  Rp3,330,497,759  100% 

Sumber: Data diolah (2025)  
 

Metode Periodic Order Quantity (POQ) adalah pendekatan perencanaan kebutuhan material 
yang menggabungkan keunggulan dari metode Lot for Lot dan Economic Order Quantity (EOQ). 
Metode ini menentukan jumlah pemesanan untuk mencukupi kebutuhan selama periode tertentu, 
bukan setiap kali ada permintaan seperti pada LFL, maupun dalam jumlah tetap seperti EOQ. 
Dengan sistem ini, frekuensi pemesanan dapat ditekan namun tetap menjaga ketersediaan bahan 
baku secara efisien. Berdasarkan Tabel 3, total biaya persediaan yang dihitung menggunakan 
metode POQ untuk bahan baku Pipa Bulat, Pipa Kotak, Flat Bar, dan Angle Bar adalah sebesar Rp 
3.330.497.759, menempatkannya sebagai metode dengan total biaya persediaan kedua terendah 
setelah metode EOQ. Biaya tersebut mencakup tiga komponen utama: biaya pesan, biaya simpan, 
dan biaya beli. POQ mampu menekan biaya pesan karena pemesanan dilakukan dalam interval 
waktu tertentu, tidak setiap bulan. Di sisi lain, biaya simpan dalam metode ini sedikit lebih tinggi 
dibanding LFL, tetapi lebih rendah dibanding EOQ.  

Jika dilihat dari kontribusi tiap bahan baku terhadap total biaya, struktur pembagiannya 
hampir sama dengan metode lain, yaitu: Pipa Bulat sebesar 31,39%, Pipa Kotak 27,42%, Flat Bar 
23,61%, dan Angle Bar 17,58%. Komposisi ini menunjukkan bahwa metode POQ menjaga 
keseimbangan dalam pengeluaran biaya antar jenis bahan baku, tanpa mengubah struktur 
dominasi biaya secara signifikan.  Dengan efisiensi tersebut, metode POQ dapat menjadi alternatif 
yang efektif untuk kondisi produksi yang stabil namun tetap memerlukan fleksibilitas dalam 
pengadaan. Untuk proses produksi Car Carrier Trailer di PT Hamana Works Indonesia, metode ini 
memberikan efisiensi biaya yang baik, meskipun masih sedikit lebih tinggi dibanding metode 
EOQ.  

Total ibiaya ipersediaan ibahan ibaku idiperoleh idari ipenjumlahan ibiaya ipesan, ibiaya 

isimpan, idan ibiaya ibeli iatas imasing-masing ijenis ibahan ibaku iyang idigunakan idalam iproses 

iproduksi iCar Carrier Trailer, yaitu Pipa Bulat, Pipa Kotak, Flat Bar, dan Angle Bar. Setiap jenis 
bahan baku dihitung berdasarkan ketiga komponen biaya tersebut untuk memperoleh itotal ibiaya 

ipersediaan iyang isesungguhnya. iPerhitungan idilakukan idengan ipendekatan iMaterial 

iRequirement iPlanning i(MRP) iguna imemperoleh iestimasi iwaktu idan ijumlah ipemesanan iyang 

isesuai idengan ijadwal iproduksi iperusahaan. iDalam ipenelitian iini, idigunakan itiga imetode ilot 

isizing, iyaitu imetode iLot ifor iLot, imetode iEconomic iOrder iQuantity i(EOQ), idan imetode iPeriodic 

iOrder iQuantity i(POQ) isebagai idasar iperbandingan iefisiensi ibiaya ipersediaan. iBerdasarkan 

ihasil iperhitungan, itotal ibiaya ipersediaan idengan imetode iLot ifor iLot isebesar iRp 

i3.336.183.280, imetode iEOQ isebesar iRp i3.329.061.415, idan imetode iPOQ isebesar iRp 

i3.330.497.759. iHal iini imenunjukkan ibahwa imetode iEOQ imemberikan itotal ibiaya ipersediaan 

ipaling irendah, idiikuti ioleh iPOQ, isedangkan iLot ifor iLot imenghasilkan ibiaya ipaling itinggi.  
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Penerapan metode Lot for Lot dalam MRP didasarkan pada prinsip pemesanan sesuai 
kebutuhan produksi setiap bulan, sehingga frekuensi pemesanan menjadi sangat tinggi, namun 
jumlah persediaan yang disimpan dapat ditekan. Dalam praktiknya, metode ini menuntut agar 
perusahaan memiliki manajemen rantai pasok yang andal karena lead time pemesanan harus 
dapat dipenuhi secara tepat waktu agar tidak mengganggu jadwal produksi. Meskipun metode ini 
menyebabkan akumulasi biaya pesan menjadi lebih tinggi akibat banyaknya pemesanan, biaya 
simpan dapat diminimalkan secara signifikan, terutama jika kapasitas penyimpanan terbatas atau 
biaya gudang relatif tinggi. Sementara itu, metode EOQ yang menghasilkan total biaya paling 
rendah menunjukkan bahwa pemesanan dalam jumlah ekonomis yang ditetapkan secara tetap 
mampu menyeimbangkan antara efisiensi biaya pesan dan simpan. Oleh karena itu, dalam 
konteks produksi berkelanjutan seperti pada PT Hamana Works Indonesia, metode EOQ dinilai 
lebih efisien untuk mendukung pengadaan bahan baku secara optimal, sedangkan metode Lot for 
Lot hanya cocok diterapkan dalam kondisi tertentu dengan kebutuhan variatif dan jangka pendek.  

 
Pembahasan 

Penerapan Material Requirement Planning (MRP) pada PT Hamana Works Indonesia 
terbukti mampu meningkatkan efektivitas perencanaan dan pengendalian persediaan bahan 
baku. MRP memberikan kerangka kerja sistematis yang mengintegrasikan Master Production 
Schedule (MPS), Bill of Material (BOM), dan Inventory Record, sehingga kebutuhan bahan baku 
dapat ditentukan secara akurat sesuai rencana produksi (Vollmann et al., 2020). Temuan ini 
menunjukkan bahwa MRP berperan penting dalam mengurangi ketidaksesuaian antara 
kebutuhan produksi dan pengadaan bahan baku yang sebelumnya menjadi sumber inefisiensi 
operasional (Ernita et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan MRP mampu 
meningkatkan ketepatan waktu dan jumlah pemesanan bahan baku. Perencanaan berbasis MRP 
memungkinkan perusahaan mengantisipasi kebutuhan bahan baku secara lebih proaktif dan 
mengurangi risiko keterlambatan produksi akibat kekurangan material (Prashar, 2023). Hal ini 
sejalan dengan temuan Arfah (2024) yang menyatakan bahwa MRP berkontribusi signifikan 
dalam mendukung perencanaan produksi dan pengendalian persediaan bahan baku secara lebih 
terstruktur. 

Perbandingan teknik lot sizing menunjukkan bahwa metode Lot for Lot (LFL) menghasilkan 
total biaya persediaan yang relatif lebih tinggi. Meskipun LFL mampu meminimalkan biaya 
simpan karena pemesanan dilakukan sesuai kebutuhan aktual, frekuensi pemesanan yang tinggi 
menyebabkan meningkatnya biaya pemesanan secara keseluruhan (Zaeni et al., 2021). Kondisi 
ini menunjukkan bahwa LFL kurang efisien diterapkan pada sistem produksi yang bersifat 
kontinu dan memiliki volume kebutuhan bahan baku yang besar, seperti pada proses produksi di 
PT Hamana Works Indonesia. Sebaliknya, metode Economic Order Quantity (EOQ) terbukti 
menghasilkan total biaya persediaan terendah dibandingkan metode lainnya. EOQ mampu 
menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan melalui penentuan jumlah 
pemesanan yang optimal, sehingga frekuensi pemesanan dapat ditekan tanpa meningkatkan 
biaya simpan secara berlebihan. Temuan ini memperkuat pendapat Heizer et al. (2020) bahwa 
EOQ sangat efektif diterapkan pada kondisi permintaan yang relatif stabil dan berulang. 

Metode Periodic Order Quantity (POQ) menunjukkan kinerja biaya yang berada di antara 
EOQ dan LFL. POQ mampu mengurangi frekuensi pemesanan dengan mengelompokkan 
kebutuhan bahan baku dalam periode tertentu, namun berdampak pada meningkatnya 
persediaan rata-rata dan biaya simpan (Ramadhan & Handayani, 2022). Meskipun demikian, POQ 
memiliki keunggulan dalam fleksibilitas perencanaan, terutama ketika perusahaan menghadapi 
fluktuasi kebutuhan bahan baku dalam jangka pendek (Nahmias & Olsen, 2015). Analisis 
kontribusi biaya persediaan menunjukkan bahwa bahan baku Pipa Bulat dan Pipa Kotak 
merupakan penyumbang biaya terbesar terhadap total biaya persediaan perusahaan. Tingginya 
kontribusi biaya ini disebabkan oleh besarnya volume kebutuhan dan nilai pembelian bahan baku 
tersebut dalam proses produksi (Juliansyah et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
pengendalian persediaan sebaiknya difokuskan pada bahan baku dengan kontribusi biaya 
terbesar agar upaya efisiensi memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap total biaya 
operasional perusahaan. 
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Dari perspektif manajerial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan MRP harus 
disertai dengan pemilihan teknik lot sizing yang sesuai dengan karakteristik produksi 
perusahaan. Pemilihan teknik yang kurang tepat berpotensi mengurangi manfaat penerapan MRP 
dan menimbulkan inefisiensi biaya persediaan. Dalam konteks PT Hamana Works Indonesia, 
metode EOQ merupakan pendekatan paling efisien dalam mengendalikan persediaan bahan baku 
dan mendukung kelancaran proses produksi. Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan 
bahwa integrasi MRP dengan teknik lot sizing yang tepat tidak hanya berdampak pada penurunan 
biaya persediaan, tetapi juga meningkatkan keandalan sistem produksi dan efektivitas 
pengambilan keputusan operasional. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa MRP dapat 
menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 
perusahaan manufaktur apabila diimplementasikan secara konsisten dan berbasis data produksi 
yang akurat (Jum'a & Bushnaq, 2024). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Material Requirement Planning (MRP) pada 
PT Hamana Works Indonesia mampu meningkatkan efektivitas perencanaan dan pengendalian 
persediaan bahan baku. MRP memberikan kerangka kerja yang terstruktur dalam menentukan 
waktu dan jumlah pemesanan bahan baku berdasarkan Master Production Schedule, Bill of 
Material, dan Inventory Record, sehingga kebutuhan bahan baku dapat diselaraskan secara 
langsung dengan rencana produksi perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemilihan 
teknik lot sizing sangat memengaruhi kinerja biaya persediaan. Metode Lot for Lot (LFL) kurang 
efisien untuk kondisi produksi perusahaan karena tingginya frekuensi pemesanan yang 
berdampak pada meningkatnya biaya pemesanan.  

Metode Periodic Order Quantity (POQ) memberikan fleksibilitas dalam pengelompokan 
pemesanan, namun masih menghasilkan biaya simpan yang relatif lebih tinggi. Sebaliknya, 
metode Economic Order Quantity (EOQ) terbukti sebagai teknik lot sizing paling efisien karena 
mampu menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, sehingga menghasilkan 
total biaya persediaan terendah. Selain itu, analisis kontribusi biaya menunjukkan bahwa 
beberapa jenis bahan baku utama memberikan porsi biaya terbesar terhadap total biaya 
persediaan, sehingga perlu menjadi prioritas dalam pengendalian persediaan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi MRP dengan teknik lot 
sizing yang tepat, khususnya EOQ, dapat menjadi strategi yang efektif dalam menekan biaya 
persediaan, mencegah pemborosan, dan mendukung kelancaran proses produksi. Temuan 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial dalam 
pengelolaan persediaan bahan baku serta memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 
kajian perencanaan dan pengendalian persediaan pada industri manufaktur. 
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